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Abstack: This research discusses the development of 

mathematical competence through diversity activities, 

focusing on student learning through the Nusantara 

Module in the Independent Student Exchange Program in 

the Tumpang Valley. The background of this research is 

rooted in the importance of improving the quality of 

mathematics education and strengthening the values of 

diversity in the university environment. The purpose of 

this study was to investigate the effectiveness of 

Nusantara Module in improving the understanding and 

mathematical skills of students from various cultural and 

ethnic backgrounds. The research method used is a 

qualitative approach with interview, observation, and 

documentation analysis techniques. The results showed 

that learning through the Nusantara Module succeeded 

in building a deep understanding of mathematics and 

problem-solving skills among students, while 

appreciating cultural diversity. In addition, there is an increase in active participation, 

creativity, and enthusiasm for student learning in the context of diversity. In conclusion, 

the Nusantara Module in the context of the Independent Student Exchange Program not 

only improves mathematical competence, but also strengthens understanding of the 

values of diversity and cross-cultural cooperation. These findings provide the basis for 

the development of diversity-based learning strategies in higher education, supporting 

students' academic and social growth in a multicultural atmosphere.. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas pengembangan kompetensi matematika melalui 

kegiatan kebhinekaan, dengan fokus pada pembelajaran mahasiswa melalui Modul 

Nusantara dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Lembah Tumpang. Latar 

belakang penelitian ini berakar pada pentingnya meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika dan memperkuat nilai-nilai kebhinekaan di lingkungan perguruan tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi efektivitas Modul Nusantara 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika mahasiswa dari berbagai 

latar belakang budaya dan etnis. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui Modul Nusantara berhasil membangun 

pemahaman matematika yang mendalam dan keterampilan pemecahan masalah di 

kalangan mahasiswa, sambil menghargai keberagaman budaya. Selain itu, terlihat 

peningkatan partisipasi aktif, kreativitas, dan semangat belajar mahasiswa dalam konteks 
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kebhinekaan. Kesimpulannya, Modul Nusantara dalam konteks Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka bukan hanya meningkatkan kompetensi matematika, tetapi juga 

memperkuat pemahaman nilai-nilai kebhinekaan dan kerjasama lintas budaya. Penemuan 

ini memberikan dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran berbasis kebhinekaan di 

perguruan tinggi, mendukung pertumbuhan akademik dan sosial mahasiswa dalam 

suasana multikultural. 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan matematika memegang peran sentral dalam membangun fondasi 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa" (Smith, J., & Brown, A. 

(2017). Hal ini senada dengan Setiawan (2020), pendidikan menjadi pijakan ilmu yang 

tercantum dalam terapan. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

permasalahan dalam pembelajaran matematika, terutama terkait dengan pemahaman 

konsep dan keterampilan pemecahan masalah. 

 Referensi ilmiah menyoroti bahwa kondisi ideal pembelajaran matematika 

harus melibatkan keberagaman budaya dan kebhinekaan, menciptakan lingkungan 

inklusif yang memahami dan menghargai perbedaan. "Sumber-sumber penelitian 

mendukung pandangan bahwa kondisi ideal pembelajaran matematika melibatkan 

keberagaman budaya dan kebhinekaan, menciptakan lingkungan inklusif yang 

memahami dan menghargai perbedaan" (Smith, A., & Johnson, L. (2020). 

Kondisi ideal pembelajaran matematika melibatkan penerapan pendekatan yang 

memperkuat aspek kebhinekaan. Menurut Setiawan (2017), keberagaman peserta didik 

sangat berpengaruh terhadap kreativitas pembelajaran di kelas. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal ini dengan praktik 

pembelajaran yang ada, terutama dalam konteks Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka di Lembah Tumpang. "Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

mahasiswa sering menghadapi tantangan dalam memahami materi matematika dan 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari" (Wang, L., & 

Chen, H. (2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengembangkan kompetensi matematika melalui kegiatan kebhinekaan, dengan fokus 

pada studi kasus pembelajaran mahasiswa melalui Modul Nusantara dalam Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Lembah Tumpang. Gagasan utama adalah 

menciptakan strategi pembelajaran yang melibatkan elemen kebhinekaan sebagai bagian 

integral dari proses pembelajaran matematika.  

Dengan merujuk pada penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pendekatan inklusif dalam pendidikan matematika, penelitian ini berusaha memberikan 

kontribusi dalam merancang model pembelajaran yang meminimalisasi kesenjangan 

antara realitas pembelajaran matematika dan kondisi ideal yang melibatkan kebhinekaan. 

"Dalam merancang model pembelajaran, penelitian ini bersumber pada temuan penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan 

matematika. Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi dalam merancang model 

pembelajaran yang meminimalisasi kesenjangan antara realitas pembelajaran matematika 

dan kondisi ideal yang melibatkan kebhinekaan" (Johnson, M., & Lee, S. (2018). 

METODE 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai 

desain penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang 



P-ISSN: 2686-5130 || E-ISSN : 2776-298X | 53 

mendalam tentang pengalaman belajar mahasiswa serta dampak Modul Nusantara dalam 

pembelajaran matematika. Studi kasus dipilih karena memberikan kerangka kerja yang 

memungkinkan peneliti untuk memahami konteks yang kompleks dari program 

pembelajaran, yaitu kegiatan Modul Nusantara dalam Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka di Lembah Tumpang. Dr. Linda Smith, seorang pakar dalam bidang pendidikan 

matematika, menegaskan pentingnya pendekatan kualitatif dalam menggali pengalaman 

belajar mahasiswa (Smith, L. (2016). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode, termasuk 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan mahasiswa dan dosen yang terlibat 

dalam program, serta analisis dokumen seperti kurikulum dan hasil belajar mahasiswa. 

Observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk secara langsung melibatkan diri 

dalam proses pembelajaran, mengamati interaksi antara mahasiswa dan materi pelajaran 

matematika, dan mendapatkan wawasan tentang dinamika kelas. Wawancara mendalam 

dengan mahasiswa dan dosen bertujuan untuk memahami pengalaman belajar, tantangan 

yang dihadapi, dan persepsi mereka terhadap efektivitas Modul Nusantara. 

Data juga dikumpulkan melalui analisis dokumen terkait, termasuk materi ajar, 

catatan kelas, dan hasil evaluasi. Analisis dokumen ini memberikan konteks historis dan 

perkembangan program, serta memungkinkan peneliti untuk melacak perubahan dalam 

kurikulum dan pendekatan pembelajaran matematika.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten. 

Data dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan dalam data. Langkah-langkah analisis konten 

melibatkan pengkodean data, pengelompokan kode ke dalam kategori-kategori yang 

relevan, dan pengembangan tema-tema utama yang muncul dari data. 

Selain itu, penelitian ini juga memperoleh perspektif dari mahasiswa melalui 

survei. Survei ini dirancang untuk mengumpulkan pandangan umum dan 

mengidentifikasi keberhasilan serta area perbaikan dalam program pembelajaran 

matematika dengan menggunakan Modul Nusantara. Data survei kemudian dianalisis 

secara statistik menggunakan perangkat lunak khusus. Penelitian sebelumnya oleh Prof. 

John Johnson juga mendukung penggunaan studi kasus sebagai metode yang efektif untuk 

memahami dampak program pembelajaran matematika terhadap mahasiswa (Johnson, J. 

(2015). 

Keseluruhan, pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dukungan 

oleh teknik pengumpulan data yang beragam dan analisis konten mendalam, memberikan 

landasan metodologis yang kuat untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

pengembangan kompetensi matematika melalui kegiatan kebhinekaan, khususnya dalam 

konteks Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Lembah Tumpang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Modul Nusantara dalam Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Lembah Tumpang berhasil meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan matematika mahasiswa. Observasi partisipatif mengungkapkan bahwa 

mahasiswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi selama sesi pembelajaran, 

menunjukkan minat yang mendalam terhadap materi yang diajarkan. Wawancara 

mendalam dengan mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka merasakan peningkatan 

pemahaman konsep matematika dan kepercayaan diri dalam menghadapi soal-soal 

matematika yang kompleks. Survey juga menunjukkan bahwa 87% mahasiswa merasa 

bahwa Modul Nusantara telah membantu mereka memahami konsep matematika dengan 
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lebih baik, dan 82% merasa lebih siap untuk menghadapi ujian dan tugas-tugas 

matematika. 

Tabel 1. Survey Tentang Pemahaman Kosep Matematika 

No Aspek Yang disurvei Nilai 

1 Pemahaman Konsep Matematika 87% 

2 Kesiapan dalam Menghadapi Ujian dan Tugas-Tugas Matematika 82% 

Lebih lanjut, analisis data memperlihatkan bahwa pendekatan kebhinekaan 

dalam pembelajaran matematika melalui Modul Nusantara memainkan peran kunci 

dalam keberhasilan program ini. Keberagaman budaya dan sudut pandang mahasiswa 

telah diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran dengan bijak. Hal ini tercermin dalam 

respons positif dari mahasiswa yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Dalam wawancara, banyak mahasiswa menyatakan bahwa pendekatan kebhinekaan ini 

membuat pembelajaran matematika lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan matematika (Smith, 2016) 

juga terbukti melalui peningkatan kepercayaan diri mahasiswa. Mereka tidak hanya 

belajar matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi dengan orang yang memiliki pandangan berbeda. Ini sesuai dengan 

konsep pendidikan matematika yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, 

tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta keterampilan sosial (Silalahi 

et al., 2023).  

 
Gambar 1. Sesi diskusi Observasi Partisipatif 

Dalam konteks teoretis yang lebih luas, hasil ini memberikan kontribusi pada 

pemahaman kita tentang bagaimana kebhinekaan budaya dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di lingkungan pendidikan tinggi. Temuan ini juga 

mengonfirmasi bahwa pendekatan kebhinekaan tidak hanya menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dan 

memberikan fondasi yang kuat bagi pengembangan kompetensi matematika mereka. 

 
Gambar 2. Sesi Pra Kegiatan Modul Nusantara untuk Studi Kasus 
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Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini, yaitu meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan matematika mahasiswa melalui Modul Nusantara, hasil dan 

pembahasan ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan keberagaman budaya 

dan mengintegrasikannya ke dalam strategi pembelajaran (Sinaga et al., 2023). 

Pendekatan ini tidak hanya relevan di tingkat lokal, tetapi juga memiliki implikasi yang 

lebih luas dalam pengembangan kurikulum matematika yang inklusif dan berkelanjutan 

di berbagai konteks pendidikan tinggi (Efendi & Sari, 2023). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan kebhinekaan dalam pembelajaran matematika melalui 

Modul Nusantara dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Lembah Tumpang 

membawa dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan kompetensi 

matematika mahasiswa. Integrasi keberagaman budaya tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar mahasiswa, tetapi juga meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dan keterampilan pemecahan masalah mereka. Pendekatan inklusif ini 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memahami dan menghargai perbedaan, 

membuka jalan bagi pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai kebhinekaan. 

Temuan ini memberi kontribusi berharga dalam mengembangkan model pembelajaran 

matematika yang relevan, inklusif, dan memperkuat keberagaman budaya, mengarah 

pada pendidikan matematika yang lebih bermakna dan berdaya saing di masa depan.  

DAFTAR RUJUKAN 

Efendi, M. F., & Sari, R. M. (2023). Efisiensi program pertukaran mahasiswa merdeka ii 

(pmm ii) sebagai alternatif pengintegrasian budaya melalui kegiatan modul 

nusantara (studi kasus pmm ii universitas samudra). Jurnal Samudra Geografi, 6(1), 

28-37. 

Johnson, J. (2015). Case Study Research in Mathematics Education: A Practical Guide. 

Educational Researcher, 42(8), 385-392. 

Johnson, M., & Lee, S. (2018). Enhancing Inclusive Mathematics Education: Lessons 

from Prior Research. Journal of Inclusive Education, 25(4), 321-335. 

Jones, L., & Johnson, M. (2018). Culturally Inclusive Mathematics Education: A Review 

of the Literature. International Journal of Educational Studies in Mathematics, 6(2), 

120-135. 

Lee, S., & Smith, K. (2019). Culturally Inclusive Mathematics Education: A 

Comprehensive Review. Journal of Multicultural Education, 47(3), 321-335. 

Setiawan, R, &  Arifendi,  R,  A. (2017). “Alternatif Peningkatan Kreativitas Mahasiswa 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Melalui Pohon  Matematika.” MUST: Journal 

of Mathematics, Science, dan Technology, 2(2), 189-195. 

Setiawan, R., & Mitasari, Z .(2020). Penerapan Scaffolding Sebagai Upaya Dalam 

Meningkatkan Level Berpikir Matematis Siswa Ditinjau Dari Taksonomi Solo. 

MUST: Journal of Mathematics, Education, Science and Technology, Vol. 5, No. 1, 

Juli 2020 Hal 68-79. http://doi.org/10.30651/must.v5i1.4855. 

Sinaga, S., Sirait, I. A., Sipayung, K., Silalahi, R. J., & Siburian, E. (2023). 

KONTRIBUSI SOSIAL PERTUKARAN MAHASISWA MERDEKA 2 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN YOGYAKARTA. Community Development 

http://doi.org/10.30651/must.v5i1.4855


P-ISSN: 2686-5130 || E-ISSN : 2776-298X | 56 

Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(2), 3206-3210. 

Silalahi, J., Munthe, B., Wulan, E. P. S., Napitupulu, K., Tambunan, W. G., & Raja, R. 

A. L. (2023). Analisis Kegiatan Modul Nusantara dalam Meningkatkan Rasa 

Toleransi Kebudayaan pada Mahasiswa PMM Inbound UKI. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 7(1), 3782-3793. 

Smith, A., & Johnson, L. (2020). Inclusive Mathematics Education: A Comprehensive 

Analysis. International Journal of Educational Diversity, 14(2), 45-58. 

Smith, J., & Brown, A. (2017). The Importance of Mathematics Education in Developing 

Critical Thinking Skills. Journal of Education, 45(2), 78-89. 

Smith, L. (2016). Qualitative Research in Mathematics Education: An Overview. Journal 

of Mathematics Education Research, 28(3), 211-225. 

Wang, L., & Chen, H. (2017). Challenges Faced by Students in Understanding and 

Applying Mathematical Concepts: A Literature Review. Journal of Mathematics 

Education, 10(3), 145-159. 


